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ABSTRAK 

 

KUALITAS PERAIRAN DI PANTAI ANCOL GEN, PESAWAHAN, 

TELUK BETUNG SELATAN, BANDARLAMPUNG BERDASARKAN 

KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS 

 

Oleh 

 

WIDYA AYU SUNDARI 

 

 

Pantai Ancol Gen merupakan daerah pesisir yang sudah mengalami banyak peru-

bahan lahan pesisir akibat reklamasi pantai dan kegiatan masyarakat yang ada di 

Pantai Ancol Gen. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan mengkaji 

komunitas makrozoobentos serta menentukan kualitas perairan di Pantai Ancol 

Gen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari─Maret 2022 dengan metode 

analisis kurva abundance and biomass comparison (ABC) dan principal compo-

nent analysis (PCA). Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 27 jenis spesies 

makrozoobentos dengan 4 kelas berbeda yaitu asteroidea, bivalvia, gastropoda dan 

malacostraca. Kelimpahan tertinggi yaitu sebesar 1.979,67 ind/m
3
 dengan kategori 

keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi dan dominansi rendah.  Hasil dari 

analisis kurva ABC menunjukkan kondisi perairan di Pantai Ancol Gen tercemar 

karena nilai biomassa lebih rendah daripada kelimpahan. Hasil dari analisis PCA 

menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh pada bulan Februari yaitu 

pH, kecerahan, dominansi, dissolved oxygen (DO), bahan organik total (BOT), 

dan suhu, sedangkan variabel yang paling berpengaruh pada bulan Maret yaitu 

kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan salinitas. 

 

Kata kunci: Bahan organik total (BOT), biomassa, dissolved oxygen (DO), ke-

anekaragaman, keseragaman.



ABSTRACT 

 

WATER QUALITY IN ANCOL GEN BEACH, PESAWAHAN, TELUK 

BETUNG SELATAN, BANDARLAMPUNG BASED ON 

MACROZOOBENTHOS COMMUNITY 

 

By 

 

WIDYA AYU SUNDARI 

 

 

Ancol Gen Beach has experienced many changes of coastal land due to beach re-

clamation and community activities. The purposes of this research were to identi-

fy and study the macrozoobenthos community and to determine the quality of the 

waters at Ancol Gen Beach. This research was conducted in February─March 

2022 using the abundance and biomass comparisson (ABC) curve analysis and 

principal component analysis (PCA). The result showed that there were 27 types 

of macrozoobenthos species found with 4 different classes, namely asteroidea, bi-

valves, gastropods and malacostraca. The highest abundance obtained was 

1,979.67 ind/m
3
 in the category of moderate diversity, high uniformity and low 

dominance. The results of the ABC curve analysis showed that the condition of 

the waters at Ancol Gen Beach was polluted due to lower value of biomass com-

pared to the value of than abundance. The results of the PCA analysis showed that 

the most influential variables in February were pH, brightness, dominance, dissol-

ved oxygen (DO), total organic matter (TOM), and temperature, while the most 

influential variables in March were abundance, diversity, uniformity and salinity. 

 

Keyword: Abundance, biomass, dissolved oxygen (DO), diversity, total organic 

matter (TOM). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kota Bandarlampung merupakan bagian dari wilayah pesisir Teluk Lampung, 

dimana daerah pesisir ini sudah banyak mengalami perubahan lahan pesisir. Per-

ubahan terjadi karena adanya proses perluasan daratan di daerah pantai (reklama-

si). Lahan pesisir berubah menjadi kawasan industri seperti industri perikanan, 

tempat makan, pelabuhan, dan lainnya (Tugiyono et.al., 2015). Adanya reklamasi 

pantai ini membuat semakin banyak dan padatnya aktivitas manusia di lingkungan 

pesisir seperti yang terjadi di Pantai Ancol Gen. 

Aktivitas-aktivitas yang terjadi di sekitar wilayah Pantai Ancol Gen terdiri dari 

kegiatan rumah tangga, nelayan, dan industri-industri perikanan. Aktivitas terse-

but tentu menghasilkan limbah organik atau anorganik yang  mampu menurunkan 

kualitas perairan di Pantai Ancol Gen. Menurut Simbolon (2016), masuknya ber-

bagai jenis limbah dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas perairan dan 

terganggunya fungsi dari ekologis perairan. Penurunan kualitas perairan mampu 

berdampak pada organisme atau biota yang tinggal di perairan tersebut. 

Organisme yang tinggal pada perairan yang tercemar akan mengalami gangguan 

fungsi fisiologis, bahkan kematian apabila tidak memiliki toleransi tinggi terhadap 

perubahan-perubahan kualitas perairan. Perubahan tersebut bisa karena suhu, sali-

nitas, kecerahan/kekeruhan, oksigen, atau kandungan nutrisi yang terdapat di ling-

kungan perairan tersebut (Ayu et al., 2015). Oleh karena itu, organisme di perair-

an sering digunakan sebagai bioindikator dalam menguji kualitas air di suatu per-

airan, salah satunya adalah makrozoobentos. Makrozoobentos juga memiliki per-

gerakan yang relatif diam dan hidup menempati substrat sehinggamampu menen-

tukan baik atau tidaknya kualitas lingkungan suatu perairan. Maka penelitian 
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kualitas perairan berdasarkan makrozoobentos ini dilakukan untuk yang pertama 

kalinya di Pantai Ancol Gen, Pesawahan, Teluk Betung Selatan, Bandarlampung 

untuk mengetahui tingkat kualitas perairan Pantai Ancol Gen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masyarakat sekitar Pantai Ancol Gen banyak yang memanfaatkan perairan Pantai 

Ancol Gen dengan melakukan kegiatan penangkapan ikan, aktivitas pariwisata 

dan aktivitas rumah tangga lainnya. Hasil dari aktivitas tersebut yang masuk ke 

dalam perairan sehingga dapat memengaruhi komunitas makrozoobentos di per-

airan Pantai Ancol Gen. Keberadaan makrozoobentos di perairan dapat dijadikan 

sebagai indikator penentu kualitas suatu perairan karena kepekaan dan sensitivi-

tasnya yang cukup tinggi. Sampai saat ini belum diketahui bagaimana kondisi 

perairan Pantai Ancol Gen dan keberadaan komunitas makrozoobentos di Pantai 

Ancol Gen sehingga perlu dilakukan penelitian. Adapun perumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis-jenis makrozoobentos yang terdapat di Pantai Ancol Gen? 

2. Bagaimana kondisi perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos di Pantai 

Ancol Gen? 

3. Bagaimana kondisi perairan berdasarkan hubungan parameter kualitas air 

dengan kelimpahan makrozoobentos di Pantai Ancol Gen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi komunitas makrozoobentos yang terdapat di Pantai Ancol 

Gen. 

2. Mengkaji kondisi perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos di Pantai 

Ancol Gen. 

3. Menentukan kondisi perairan berdasarkan hubungan parameter kualitas air 

dengan kelimpahan makrozoobentos di Pantai Ancol Gen. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang kondisi perairan 

di Pantai Ancol Gen ke pemerintah dan masyarakat. Hasil penelitian ini juga bisa 
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digunakan sebagai sumber rujukan pengelola Pantai Ancol Gen.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pantai Ancol Gen memiliki banyak aktivitas bagi masyarakatnya seperti kegiatan 

penangkapan ikan, pariwisata, dan aktivitas rumah tangga lainnya. Aktivitas ter-

sebut mampu menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan. Pencemaran yang ter-

jadi di perairan dapat  mengubah kualitas air di suatu perairan, baik secara fisika, 

kimia, ataupun biologi. Dilakukannya analisis berbagai parameter dapat menentu-

kan komunitas makrozoobentos dan kondisi lingkungan perairan di Pantai Ancol 

Gen. Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ekosistem Pantai 

Ekosistem pantai adalah ekosistem yang berbatasan dengan daratan dan lautan, 

atau sering didefinisikan sebagai wilayah pertemuan antara daratan dengan lautan. 

Pada wilayah ini banyak dijadikan salah satu habitat oleh berbagai jenis biota. Se-

makin banyak biota yang berhabitat di ekosistem pantai menandakan bahwa eko-

sistem pantai dalam kondisi yang baik (Wibisono, 2005). Tidak hanya sebagai ha-

bitat, namun ekosistem pantai sering digunakan untuk beraktivitas oleh masyara-

kat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terkadang mampu memberikan efek ber-

bahaya bagi biota, seperti terganggunya pertumbuhan, perkembangan dan kelang-

sungan hidup biota di pantai (Hadiputra dan Damayanti, 2013). Dinamika ekosis-

tem perairan, struktur komunitas, dan daya dukung lingkungan dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar untuk ekosistem. Semakin stabil lingkungan, maka 

semakin stabil ekosistem perairan (Hasanah et al., 2016). 

2.2 Pencemaran Air 

Pencemaran air terjadi ketika adanya zat berbahaya yang masuk ke dalam perair-

an. Jika zat tercampur pada perairan dengan jumlah yang cukup banyak, maka 

akan memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan makhluk hidup di sekitar-

nya. Penyebab dari adanya pencemaran air dapat dikategorikan secara langsung 

dan tidak langsung. Sumber penyebab secara langsung biasanya disebabkan pem-

buangan sampah atau limbah yang tidak sesuai, aktivitas manusia di sekitar pesi-

sir, pengelolaan wisata yang tidak baik, dan sebagainya. Sedangkan sumber pe-

nyebab secara tidak langsung seperti adanya bahan pencemar yang masuk melalui 

tanah terlebih dahulu, atau disebabkan dari bencana alam (Fahruddin, 2010). 
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Bahan pencemar da-pat berupa padat, cair, atau gas. Dari berbagai macam faktor 

masuknya bahan pencemar ke dalam perairan, bahan pencemaran yang sangat di-

takuti oleh masyarakat adalah pencemar yang berasal dari buangan limbah pabrik. 

Hal ini disebabkan masyarakat tidak mengetahui kandungan apa saja yang terda-

pat di dalam limbah buangan pabrik yang dibuang ke perairan. Tingginya konsen-

trasi limbah dari pabrik yang masuk ke dalam perairan dapat mematikan berbagai 

organisme perairan, apabila hal tersebut berlangsung lama maka akan menimbul-

kan kondisi ekosistem yang rusak berat dan terjadi putusnya rantai makanan yang 

berdampak pada degradasi daya dukung laut (Paulus et al., 2020). 

2.3 Makrozoobentos 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidupnya menetap di dasar perairan 

dengan pergerakan yang relatif sedikit. Pada pertumbuhan dewasanya, makrozoo-

bentos memiliki ukuran sekitar 3─5 mm sehingga dapat tersaring dengan mata sa-

ring ukuran 1,0x1,0 mm atau 2,0x2,0 mm. Pembagian klasifikasi sesuai ukuran-

nya ini dibagi menjadi 3, yaitu mikrofauna, meiofauna, dan makrofauna. Makro-

zoobentos memiliki banyak spesies, ada yang memiliki kebiasaan hidup di dalam 

sedimen dan ada yang memiliki kebiasaan menempel pada daun, batu, atau benda 

lainnya di perairan (Bondar, 2014). Makrozoobentos memiliki peran penting da-

lam ekosistem salah satunya pada rantai makanan sebagai suspension feeder, de-

tritivor, predator ataupun hidup sebagai parasit.  

2.3.1 Asteroidea 

Asteroidea atau yang sering disebut bintang laut. Bintang laut sebagian besar dite-

mukan di daerah tropis Indo Pasifik. Banyaknya terumbu karang menjadi faktor 

kelimpahan bintang laut di daerah Indo Pasifik. Biota ini sering ditemukan di de-

kat terumbu karang atau berasosiasi dengan terumbu karang, dimana terumbu ka-

rang juga merupakan sumber makanan dari bintang laut. Asteroidea bergerak me-

rayap di atas dasar substrat dengan kecepatan yang agak lambat. Habitat dari 

bintang laut membentang dari zona intertidal, yaitu pantai yang terkena udara saat 

air surut dan zona abissal yang berada di bawah air selama pasang. Asteroidea 

bernapas dengan menggunakan paru-paru kulit atau dermal branchiae (pulpulae) 

yaitu penonjolan dinding rongga tubuh (selom) yang tipis. Tonjolan ini dilindungi 
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oleh silia dan pediseria. Sistem reproduksi dari asteroidea memiliki organ kelamin 

yang terpisah, dimana fertilisasi dilakukan secara eksternal dan terjadi sebelum 

musim panas tiba. Biota ini memiliki kemampuan dengan mudah meregenerasi 

lengan yang hilang (Nuha, 2020). 

Klasifikasi asteroidea menurut Clark dan Rowe (1971) dalam Nuha (2020) seba-

gai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Echinodermata 

Kelas  : Asteroidea. 

2.3.2 Bivalvia 

Kerang (bivalvia) merupakan kelompok hewan tidak bertulang belakang (inverte-

brata) dan bentuknya mudah untuk dikenali. Sebagian besar dicirikan dengan ada-

nya cangkang yang melindungi tubuhnya dan hanya sebagian kecil jenis yang ti-

dak bercangkang. Bivalvia artinya dua cangkang. Hewan ini ada yang hidup di pe-

rairan tawar dan laut, namun mayoritas hidup di perairan laut. Kerang dan siput 

tersebut ada yang membenamkan diri di dalam pasir dan lumpur, bersembunyi di 

balik batu, kayu, dan akar tanaman laut. Ada yang menempel pada batu dan kayu, 

serta ada yang bebas merayap di permukaan dasar. Bivalvia yang hidup menempel 

pada substrat memperoleh makanan (plankton) dengan cara menyaring air melalui 

insangnya (filter feeder). Adapun jenis-jenis siput biasanya aktif makan pada 

malam hari (gelap) dengan cara keluar dari persembunyiannya dan memotong ma-

kanan (grazing) (Setyono, 2006). 

Klasifikasi bivalvia menurut Franc (1960) dalam Bugis (2014) yaitu: 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Mollusca  

Kelas   : Bivalvia. 

2.3.3 Gastropoda 

Gastropoda berasal dari bahasa latin gaster berarti perut dan podos berarti kaki. 

Organisme ini berna-pas menggunakan insang atau paru-paru. Gastropoda meru-

pakan kelas terbesar dari mollusca lebih dari 75.000 spesies yang ada yang telah 
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teridentifikasi dan 15.000 di antaranya dapat dilihat bentuk fosilnya. Struktur 

anatomi gastropoda tersusun atas kepala, badan, dan alat gerak. Saluran pencerna-

annya terdiri atas mulut, pharynx yang berotot, kerongkongan, lambung, usus, dan 

anus. Gastropoda memiliki alat gerak yang dapat mengeluarkan lendir untuk me-

mudahkan pergerakannya (Handayani, 2006). Gastropoda biasanya memakan 

tumbuh-tumbuhan yang dipotong-potong oleh rahang zat tanduk (mandibula), ke-

mudian dikunyah oleh radula. Alat ekskresi gastropoda berupa nephridia, terdapat 

di dekat jantung dan saluran uretranya terletak di dekat anus. Sistem reproduksi 

pada gastropoda terdiri dari vagina dan penis yang mempunyai hubungan terbuka 

dengan suatu ruangan, yaitu atrium genital yang mempunyai lubang keluar (po-

rous genitalis) (Ahmad, 2018). 

Klasifikasi gastropoda menurut Ahmad (2018) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda. 

2.3.4 Malacostraca 

Malacostraca merupakan kelas dari filum arthropoda yang sebagian besar hidup di 

laut dan bernafas dengan insang yang biasanya memiliki ciri-ciri yaitu memiliki 5 

ruas yang tergabung menjadi satu, memiliki dua pasang antena, sepasang mandi-

bula (rahang) dan dua pasang maxilla. Malacostraca banyak ditemukan pada per-

airan air tawar maupun air laut. Tubuhnya terdiri atas bagian kepala dan bagian 

dada menyatu yang biasa disebut cephalotorax. Salah satu ordo dari kelas mala-

costraca yang sering dibahas dan memiliki peran yang sangat penting dari sisi 

ekonomi maupun biologi adalah ordo decapoda (Rifsanjani, 2018). 

Klasifikasi malacostaraca sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca. 
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2.4 Makrozoobentos sebagai Bioindikator 

Keberadaan makrozoobentos di ekosistem pantai memiliki nilai penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologi pantai. Hal ini disebabkan beberapa makrozoo-

bentos mampu menjadi dekomposer atau pengurai untuk organisme atau dedaunan 

yang sudah mati (Wulandari et al., 2017). Makrozoobentos sebagai organisme 

yang dapat digunakan sebagai bioindikator suatu perairan disebabkan ukuran tu-

buhnya yang cukup besar ini mudah diidentifikasi, serta keberadaan makrozoo-

bentos yang dapat hidup di perairan apapun. Maka apabila terjadi pencemaran di 

lingkungan tersebut, makrozoobentos akan mengalami kontak fisik dengan zat ter-

cemar. Bahan tercemar yang terserap oleh tubuh makrozoobentos yang tidak tole-

ran maka tidak akan membuat bentos bertahan hidup dalam waktu yang relatif cu-

kup lama (Wahyuni et al., 2017). Selain itu, makrozoobentos menghabiskan hi-

dupnya di lingkungan yang sama dengan pergerakan yang sedikit, sehingga memi-

liki sensitivitas yang tinggi ketika mengalami perubahan-perubahan pada ling-

kungannya. Oleh karena itu, makrozoobentos sering digunakan sebagai bioindika-

tor dalam mengetahui kondisi dari suatu perairan. 

2.5 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Makrozoobentos 

Menganalisis kualitas air suatu perairan berdasarkan makrozoobentos, maka di-

perlukan beberapa parameter pendukung yang sangat berpengaruh dalam kehidup-

an makrozoobentos. Parameter tersebut adalah parameter fisika dan parameter ki-

mia. Pada parameter fisika terdapat suhu dan kecerahan, sedangkan pada parame-

ter kimia terdapat salinitas, pH, DO, BOT, dan substrat. 

2.5.1 Suhu 

Menurut Latuconsina (2019), suhu perairan dapat menghilangkan lapisan-lapisan 

termoklin dan mendorong permukaan massa air yang menyediakan zat hara untuk 

fotosintesis. Tinggi rendahnya suhu dapat memengaruhi produktivitas primer sua-

tu perairan karena suhu mengandung daya larut gas yang diperlukan fotosintesis 

dalam pembuatan makanan seperti CO2 dan O2 yang mudah larut di perairan suhu 

rendah dibandingkan pada suhu tinggi. Jika suhu di perairan tinggi maka akan me-

nyebabkan turunnya kelarutan oksigen dalam air sehingga organisme akan menga-

lami kesulitan bernapas di air.  
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Tingginya suhu di perairan yang mengalami derajat celsius tinggi dapat disebab-

kan melimpahnya sampah atau limbah organik yang masuk ke dalam perairan. 

Hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan dekomposisi bahan organik oleh 

mikroorganisme yang menggunakan sejumlah oksigen dan menghasilkan karbon 

dioksida yang tinggi sehingga menimbulkan suhu tinggi di perairan. Pengaruh su-

hu perairan sangat berperan penting bagi makrozoobentos karena secara fisiologi 

turun naiknya suhu perairan akan mengganggu regulasi aliran karbon dan nitro-

gen, serta mampu mengakibatkan kematian embrio dan merusak fungsi enzim 

yang seharusnya (Mathius et al., 2018). 

2.5.2 Kecerahan 

Kecerahan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi adanya makrozoobentos 

di suatu wilayah perairan. Masuknya cahaya matahari kedalam perairan mampu 

memengaruhi produktivitas primer dan kedalaman suatu perairan, karena cahaya 

tidak mampu masuk ke perairan dalam.  Beberapa faktor lain yaitu tingkat keke-

ruhan suatu perairan, sudut datangnya cahaya matahari dan intensitas dari cahaya 

matahari (Hadiputra dan Damayanti, 2013). Kecerahan juga mampu menentukan 

tingkat kekeruhan dari suatu perairan khususnya di pantai yang memiliki kondisi 

terkena pasang surut dan substrat pasir yang memiliki partikel cukup kecil. Bebe-

rapa faktor lain yang menghambat kecerahan selain pasang surut, yaitu aktivitas 

organisme, aktivitas manusia dan cuaca. Jika kecerahan pada suatu daerah tergo-

long rendah maka dapat mengakibatkan terganggungnya sistem osmoregulasi bagi 

organisme seperti sulitnya bernafas, penglihatan yang kurang jelas, serta kemam-

puan cahaya matahari masuk ke perairan (Latuconsina, 2019). 

2.5.3 Salinitas 

Salinitas yang optimal bagi makro-zoobentos jenis gastropoda berada pada kisaran 

28─34 
o
/oo. Pada salinitas rendah, laju respirasi bentos biasanya menurun. 

Beberapa bentos pada salinitas rendah ke-banyakan akan menarik diri dan 

bersembunyi dalam cangkangnya menutup rapat operkulum. Sebaliknya, jika 

salinitas berada pada salinitas yang mampu ditoleran-si oleh makrozoobentos, 

maka bentos akan bergerak aktif untuk mencari makanan  (Mathius et al., 2018). 
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2.5.4 pH 

Organisme akuatik dapat hidup di lingkungan perairan yang normal dengan tole- 

ransi antara asam lemah dan basa lemah. Menurut Gundo (2010), ukuran pH yang  

bertoleransi dengan makrozoobentos berkisar 6,8─8,5. Kondisi perairan dengan 

pH atau derajat keasaman yang berada hingga di titik asam kuat atau basa kuat 

mampu menyebabkan kerusakan kelangsungan hidup organisme, salah satunya 

gangguan metabolisme dan respirasi. Faktor lain terhadap tingkat derajat keasam-

an dipengaruhi oleh sedimen, semakin kecil ukuran butir suatu sedimen maka pH 

yang dimiliki perairan tersebut akan semakin rendah dan sebaliknya. Menurut 

Yisa dan Jimoh (2010) bahwa perairan akan diindikasikan tercemar dan tidak 

layak digunakan dalam kehidupan sehari-hari apabila berada pada pH<5 atau 

pH>9 karena akan mengancam kehidupan makhluk hidup. 

2.5.5 DO (Dissolved Oxygen)  

Polutan di dalam air mampu mengurangi kandungan oksigen terlarut di dalam air. 

Oksigen dibutuhkan untuk mendegradasi atau menguraikan polutan. Jika kadar 

oksigen turun hingga ke tingkat tertentu, maka kehidupan organisme akuatik akan 

terganggu. Kematian organisme air termasuk ikan dan tumbuhan air juga dapat di-

sebabkan oleh zat beracun karena kekurangan kandungan oksigen (Suyasa, 2015). 

Pencemaran air dapat disebabkan oleh banyak faktor dan karakteristik yang ber-

beda-beda. Adanya sampah organik seperti limbah akan meningkatkan kebutuhan 

oksigen di perairan, sehingga menyebabkan penurunan oksigen yang dapat ber-

dampak serius pada ekosistem. Air limbah memiliki efek termal yang dikeluarkan 

oleh pembangkit listrik yang dapat mengurangi oksigen di dalam air (Ikhtiar, 

2017).  

2.5.6 Bahan Organik Total (BOT) 

Air laut memiliki banyak kandungan bahan organik dan ion-ion di dalamnya yang 

mengakibatkan tingginya salinitas di laut. Bahan organik memiliki peranan pen-

ting bagi ekologi laut seperti sebagai sumber makanan, sumber bahan keperluan 

untuk bakteri, tumbuhan, dan hewan. Selain itu, bahan organik juga berperan se-

bagai zat yang mampu mempercepat dan menghambat pertumbuhan sehingga me-

miliki peranan penting dalam mengatur kehidupan makrozoobentos di laut. Bahan 
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organik total ini berasal dari sedimen laut yang terdiri dari partikel hasil pecahan 

batuan dan sisa-sisa tubuh organisme laut yang telah mengalami dekomposisi 

(Sari et al., 2014). 

Bahan organik terlarut dalam air laut berasal dari 4 sumber utama, yaitu daratan, 

penguraian organisme yang telah mati oleh bakteri, hasil metabolisme alga, salah 

satunya fitoplankton dan ekskresi zooplankton atau organisme laut lainnya. Pada 

daratan, bahan organik biasanya didapatkan dari hasil sampah-sampah yang ter-

buang ke saluran air yang mengalir ke laut dalam keadaan sudah siap dioksidasi 

dan membusuk di laut. Proses kecepatan dalam penguraian organisme mati oleh 

bakteri menentukan banyak tidaknya organisme dekomposer yang berada pada 

suatu daerah karena di laut sebagian besar bahan organik terdiri atas material yang 

komplek dan tahan terhadap penguraian bakteri  (Santoso, 2010). 

2.5.7 Substrat 

Menurut Suparkan (2017), kebanyakan makrozoobentos suka mendiami substrat 

yang memiliki tekstur berpasir atau berlumpur daripada batuan. Hal ini karena  

substrat lumpur dan pasir memiliki nutrisi yang berlimpah, namun jika pada beba-

tuan terdapat nutrisi berlimpah maka memungkinkan adanya makrozoobentos di 

sekitar bebatuan. Makrozoobentos sangat jarang ditemukan pada substrat tanah 

liat disebabkan tanah liat memiliki kandungan nutrisi yang sedikit dan permukaan 

tanah liat cukup menyulitkan makrozoobentos dalam beraktivitas dan bergerak, 

selain itu partikel tanah liat juga sulit ditembus oleh makrozoobentos.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari─Maret 2022 di Pantai Ancol Gen, 

Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandarlampung, Lampung. 

Pantai Ancol Gen terletak pada koordinat 5°27'14.8"─5°27'33.8" LS dan 105°16' 

09.3"─105°16'01.8" BT. Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium 

Produktivitas dan Lingkugan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universi-

tas Lampung. Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan langsung 

di lapangan dan analisis sampel BOT dilakukan di Laboratorium Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Adapun peta lokasi penelitian ini 

disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat Kegunaan 

1. Global position system (GPS) Menentukan titik koordinat. 

2. pH meter Mengukur pH/tingkat keasaman air. 

3. Secchi disk Mengukur kecerahan air. 

4. Refractometer Mengukur salinitas air. 

5. Core sampler  10 inci Mengambil sampel makrozoobentos. 

6. Timbangan analitik Menimbang biomassa/bobot bentos. 

7. Thermometer Mengukur suhu air. 

8. Roll meter Mengukur panjang plot. 

9. Botol sampel Tempat untuk sampel air. 

10. DO meter Mengukur kadar oksigen di air. 

11. Plastic zip Tempat untuk sampel bentos. 

12. Pipet tetes Meneteskan pengawet ke bentos. 

13. Saringan Menyaring bentos dari substratnya. 

14. Kertas label Menamai/menandai sampel. 

15. Kamera digital Dokumentasi penelitian. 

16. Alat tulis Mencatat hasil penelitian. 

17. Buku identifikasi bentos Mengidentifikasi jenis bentos. 

18. 

19.  

Oven 

Kuadran transek 

Mengeringkan bentos. 

Mengukur luasan dalam 1 titik. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1. Sampel makrozoobentos Bahan utama penelitian. 

2. Sampel substrat Menguji jenis substrat. 

3. Sampel air Menguji kandungan oksigen, salinitas, 

pH, kandungan C-Organik dan suhu. 

4. Alkohol/formalin Mengawetkan makrozoobentos. 

5. Akuades Mencuci makrozoobentos. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penentuan stasiun pe-

nelitian, pengambilan sampel makrozoobentos, pengambilan sampel fisika, pe-

ngambilan sampel kimia dan analisis data. 
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3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

Penentuan lokasi dalam pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun, yaitu Stasiun 

1 di dekat dermaga, dimana daerah tersebut merupakan tempat untuk kapal nela-

yan kecil bersandar yang memungkinkan adanya pembuangan hasil dari penang-

kapan ikan ke Pantai Ancol Gen. Stasiun 2 berada di tempat wisata Pantai Ancol 

Gen. Stasiun 3 berada di dekat Pasar Ikan Tradisional Gudang Lelang yang me-

mungkinkan adanya pembuangan limbah perikanan yang tidak diolah sehingga 

dapat mengganggu keseimbangan ekosistem pantai di Pantai Ancol Gen. Pengam-

bilan sampel dilakukan di 3 stasiun dengan masing-masing stasiun sebanyak 3 

titik (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Makrozoobentos 

Pengambilan sampel makrozoobentos di Pantai Ancol Gen menggunakan core 

sampler berukuran 10 inci. Banyaknya titik dalam 1 stasiun ialah sebanyak 3 titik 

dengan jarak 10 m dari titik 1 ke titik lainnya. Setiap titiknya dilakukan pengu-

langan sebanyak 3 kali pengambilan sampel. Sampel makrozoobentos ini sebagai 

bahan atau data utama yang diambil untuk menghitung keanekaragaman, bobot 

makrozoobentos, dan mengetahui kondisi suatu perairan yang teliti.  

Pesisir Pantai Ancol Gen  

St. 1 St. 2 St. 3 

St. 1 

St. 1 

St. 2 

St. 2 

St. 3 

St. 3 

10m 

10m 

Laut  

Gambar 3. Ilustrasi titik lokasi pengambilan sampel 



15 
 

3.3.3 Pengambilan Sampel Fisika 

Parameter fisika yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

(a). Suhu, data ini diperlukan untuk mengetahui suhu air yang mampu ditoleransi 

oleh makrozoobentos.  

(b). Kecerahan, data ini diambil untuk mengetahui kecerahan perairan yang ditem-

pati oleh makrozoobentos serta mengetahui tingkat kekeruhan pada perairan.  

 

3.3.4 Pengambilan Sampel Kimia 

Parameter kimia yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

(a). pH atau derajat keasaman ini merupakan faktor pembatas bagi organisme 

yang hidup. Oleh karena itu, data ini diambil untuk mengetahui tingkat kadar 

keasaman yang dapat ditoleransi oleh makrozoobentos dan mengetahui ting-

kat keasaman di perairan yang akan diteliti.  

(b). Salinitas, data ini diperlukan karena lokasi pengambilan sampel yang berada 

di pantai, maka data ini diperlukan untuk mengetahui toleransi makrozoo-

bentos terhadap tinggi rendahnya salinitas di lokasi penelitian. 

(c).  DO atau kadar oksigen, data ini diperlukan untuk mengetahui tingkat oksigen 

di lokasi penelitian, karena oksigen sebagai faktor pembatas kehidupan orga-

nisme, sehingga apabila ketersediaan oksigen di perairan tidak terpenuhi 

maka mampu menghambat aktivitas dan pertumbuhan organisme. 

(d). Bahan organik total (BOT) , data ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

kandungan nutrisi yang terdapat di Pantai Ancol Gen. Hal ini karena  melim-

pahnya kandungan nutrisi mampu memengaruhi kelimpahan organisme di 

suatu ekosistem. 

(e). Substrat, data ini digunakan untuk mengetahui jenis substrat yang ditempati 

oleh makrozoobentos di Pantai Ancol Gen (Merliyana, 2017).  

 

3.4 Analisis Data 

Tahap analisis data yang dilakukan di Pantai Ancol Gen dari hasil data sampel 

yang didapatkan, kemudian diolah dengan menghitung kelimpahan makrozooben-

tos, kelimpahan, kelimpahan relatif, indeks diversitas/keanekaragaman Shannon-

Wiener, indeks keseragaman, indeks dominansi, dan analisis kurva ABC  
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(abundance and biomass comparison) dalam menentukan tingkat pencemaran 

suatu lingkungan (Labbaik et al., 2018) dengan persamaan sebagai berikut: 

3.4.1 Kelimpahan Individu 

Kelimpahan individu makrozoobentos yang didefinisikan sebagai jumlah individu 

spesies setiap stasiun dalam satuan kubik (m
3
). Kelimpahan populasi makrozoo-

bentos ini diperlukan data dan perhitungannya untuk mengetahui banyaknya ma-

krozoobentos setiap plot yang terambil oleh core sampler. Menurut Odum (1993), 

kelimpahan individu makrozoobentos dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

Volume paralon : πr
2
t 

Volume seluruh biota : Volume paralon (m
3
) x n ulangan 

Konversi jumlah biota : 1/volume seluruh biota 

Kelimpahan (ind/m
3
) : konversi jumlah biota x ni (jumlah individu jenis-i). 

3.4.2 Indeks Keanekaragaman (H’)  

Indeks keanekaragaman atau indeks diversitas Shannon-Wiener digunakan untuk 

mengetahui banyaknya jenis dan tingkat kemerataan kelimpahan individu setiap 

jenis yang didapat. Menurut Krebs (1985), dalam perhitungannya digunakan per-

samaan berikut: 

    ∑                         

 

   

 

Keterangan rumus: 

H’ = indeks keanekaragaman 

Pi = peluang kepentingan untuk tiap spesies (ni/N) 

ni = jumlah individu jenis ke-i 

N = jumlah total individu 

  

Kategori nilai indeks diversitas Shannon-Wiener memiliki kisaran nilai sebagai 

berikut: 

H’ < 1  : Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 

H’ > 3  : Keanekaragaman tinggi 
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3.4.3 Indeks Keseragaman (E) 

Menurut Krebs (1985), indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui keseim-

bangan antar spesies dalam suatu komunitas yang terdapat di lokasi penelitian 

dengan persamaan sebagai berikut: 

  
  

    
 

 

Keterangan rumus: 

E = indeks keseragaman 

H’ = indeks keanekaragaman 

S = jumlah spesies 

 

Dengan kriteria sebagai berikut :  

E > 0,4  : Keseragaman populasi rendah 

0,4 > E > 0,6 : Keseragaman populasi sedang 

E > 0,6  : Keseragaman populasi tinggi 

 

3.4.4 Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi diperlukan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat domi- 

nansi atau adanya organisme yang menguasai suatu ekosistem salah satunya di lo-

kasi penelitian. Menurut Odum (1993) dalam menghitung dominansi digunakan 

persamaan indeks dominansi Simpson sebagai berikut: 

  ∑ 
  

 
   

Keterangan rumus: 

C = indeks dominansi 

ni = jumlah individu tiap spesies 

N = jumlah semua individu tiap spesies 

 

Dengan kategori indeks dominansi:  

C < 0,5 : Dominansi rendah 

0,05 < C > 0,75 : Dominansi sedang 

0,075 < C > 1,00 : Dominansi tinggi. 
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3.4.5 Analisis Kurva Abundance and Biomass Comparison (ABC) 

Menurut Warwick dan Clarke (1994) dalam Khaeksi et al. (2015), menyatakan 

bahwa analisis kurva ABC ini dapat digunakan untuk mengetahui kondisi dan 

tingkat pencemaran pada suatu perairan dengan menganalisis jumlah total indivi-

du per satuan luas (kelimpahan) dengan berat atau bobot kering per satuan luas. 

Komponen analisis kurva ABC adalah: 

Kelimpahan (K) = 
                     

           
    Kelimpahan relatif = 

            

       
 x 100% 

Biomassa (B) = 
                      

           
       Biomassa relatif = 

            

       
 x 100% 

Bentuk grafik dari kurva ABC seperti Gambar 4 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kurva ABC (abundance and biomass comparison) 

Sumber: Labbaik, dkk. (2018) 

Menurut Khaeksi et al. (2015), berdasarkan kurva ABC yang diperoleh, status 

kualitas perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori, yaitu:  

1. Baik, apabila jika kurva biomassa per satuan luas berada di atas kurva jumlah 

individu per satuan luas.  

2. Sedang, apabila jika kurva biomassa per satuan luas dan kurva jumlah individu 

per satuan luas saling tumpang tindih.  

3. Buruk, apabila jika kurva biomassa per satuan luas berada di bawah kurva 

jumlah individu persatuan luas. 
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3.4.6 Pengolahan Data 

Analisis hubungan kelimpahan makrozoobentos dan parameter perairan dianalisis 

menggunakan PCA (principal component analysis) atau komponen utama suatu 

teknik statistik untuk mengubah sebagian besar variabel asli yang digunakan dan 

saling berhubungan atau berkorelasi antara yang satu dengan yang lainnya men-

jadi satu variabel baru yang lebih kecil dan tidak berkorelasi. Variabel yang digu-

nakan pada penelitian ini yaitu suhu, kecerahan, DO, BOT, salinitas, pH, kelim-

pahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi. PCA ini digunakan dengan 

tujuan utama komponen utama yaitu mengurangi suatu dimensi peubah yang sa-

ling berhubungan dan memiliki varibel yang banyak, sehingga memudahkan da-

lam menginterpretasikan data-data yang telah diperoleh (Rismawati, 2018). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan hasil simpulan sebagai berikut: 

1. Makrozoobentos yang ditemukan pada penelitian sebanyak 27 jenis spesies 

yang berbeda dengan 4 kelas (asteroidea, bivalvia, gastropoda, dan malacos-

traca) dan 16 famili berbeda.   

2. Hasil kurva ABC menunjukkan kondisi perairan yang terganggu. Hal ini dise-

babkan kurva biomassa lebih rendah dibandingkan dengan kurva kelimpahan 

sehingga organisme yang hidup di Pantai Ancol Gen memiliki ukuran yang 

kecil-kecil karena pertumbuhannya terhambat. 

3. Hasil analisis PCA menunjukkan hubungan parameter kualitas perairan dengan 

kelimpahan yaitu pada variabel keanekaragaman, keseragaman, dan salinitas 

berkorelasi positif, sedangkan pada variabel kecerahan, DO, pH, BOT, suhu 

dan dominansi berkorelasi negatif artinya meningkatnya nilai keanekaragaman, 

keseragaman, kelimpahan dan salinitas akan menurunkan nilai kecerahan, DO, 

pH, BOT, suhu, dan dominansi di Pantai Ancol Gen 

5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk masyarakat, atau pemerintah 

dalam memperbaiki ekosistem perairan yang berada di lingkungan sekitar. Selain 

itu, adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran masyarakat se-

kitar yang tinggal di daerah sekitar Pantai Ancol Gen untuk memperbaiki dan 

menjaga ekosistem pantai.  
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